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ABSTRACT

Industry sectors still as the leading in development, although, after crisis 1997,
industry sectors decreasing. This research wants to learn about efficiency's industry on
2000-2005 in Central Java.

On 2000-2005, industry sectors in Central Java were not yet efficiency. Fragment,
in the period of research, industry with code 18 never efficiency. Industry with code 31
can be the lower efficiency on level of efficiency 34.51. Six industries get efficiency in
the last three years before; there were industry with code 15, 16, 17, 24, 34 and 35.

Keywords: Efficiency, Code of industry

ABSTRAKSI

Selama lima tahun terakhir pertumbuhan sektor industri ternyata tidak sepesat

yang diharapkan. Sebelum terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, sektor industri
mampu tumbuh dua digit dan pertumbuhannya selalu berada di atas pertumbuhan PDB.
Sesudah krisis, pertumbuhan sektor industri melambat dan selalu kurang dart 5 persen
per tahun.. Penelitian ini mencoba melakukan studi tentang bagalmana efisiensinya
sektor industri dengan mengambil obyek penelitian sektor industri besar-sedang di
propinsi Jawa Tengah dengan periode pengamatan dart Tahun 2000 –20005.

Berdasarkan hasil penghitungan diketahui bahwa ternyata tingkat efisiensi
dari sektor industri besar-sedang di Jawa Tengah selama periode pengamatan bisa
dikatakan masih belum efisien. Selama tahun 2000 –2005 industri yang tidak pernah
mencapai efisien adalah sektor industri dengan KICI 18 Yalta industri pakaian jadi.
Tingkat efisiensi paling rendah dicapai sektor industri dengan KKI 31 yaitu industri

listrik dan peralatannya, angka efisiensinya 34,51 pada tahun 2000. Ma 6 sektor indsutri
yang mencapai efisien pada tiga tahun terakhir periode pengamatan yaitu industri dengan
KKI 15,16,17, 24, 34 dan 35. Yaitu industri makanan & minuman, tembakau, tekstil,
ldmia & barang-barang dart kimia, kendaraan bermotor dan alat angkutan lainnya.

Kata kunci : efisiensi dan Kode Kelompok Industri (KIC1)
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A.PENDABULUAN
Sektor industri pengolahan mempunyai peranan yang dominan dalam

perekonomian nasional. Dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), sumbangan
sektor industri mencapai 28 persen pada tahun 2005. Dalam penyerapan tenaia kerja,
sektor industri mampu menampung 11,95 juta orang atau sekitar 12,7 persen dari total
penduduk yang bekerj a pada Nopember 2005. Tak mengherankan kalau sektor industri
diharapkan mampu menjadisalah satu motor penggerak utama bagi pertumbuhan ekonomi.
Melalui peningkatan daya saing, sektor industri (non migas) diharapkan tumbuh sebesar
8,56 persen per tahun selama kurun waktu 2005 – 2009 (BPS, 2006).

Selama beberapa tahun terakhir, pertumbuhan sektor industri ternyata tidak
sepesat yang diharapkan. Sesudah krisis, pertumbuhan sektor industri melambat dan
selalu kurang dart 5 persen per tahun. Pada tahun 2003 misalnya, sektor industri hanya
tumbuh 3,5 persen per tahun, berada di bawah pertumbuhan PDB yang sebesar 4,10
persen. Melambatnya pertumbuhan sektor industri sesudah krisis ekonomi, terjadi karena
berbagai faktor. Pertama, ketergantungan yang tinggi terhadap impor bahan baku, bahan
antara dan komponen. Kedua, lemahnya penguasaan dan penerapan teknologi. Ketiga,
kualitas SDM yang relatif masih rendah. Keempat, iklim persaingan yang kurang sehat
karena banyak sub-sektor industri yang beroperasi dalam kondisi mendekati "monopoli".
Kelima, masih lemahnya peranan kelompok industri kecil dan menengah (IKM) dalam
perekonomian. Keenam, sebaran industri yang kurang merata. Berbagai faktor tersebut
menyebabkan sektor industri tidak dapat beroperasi secara efisien sehingga tingkat
produktivitasnya menjadi rendah. Aldbatnya, daya saing produk-produk manufaktur
melemah dan tidak mampu bersaing dengan produk-produk manufaktur negara lain.

Salah satu usaha yang hams segera dilakukan agar sektor industri manufaktur
berkembang dan menjadi motor penggerak perekonomian Jawa lengah di masa depan
adalah meningkatkan produktivitas. Produktivitas yang tinggi dapat dicapai melalui
peningkatan efisiensi dan penerapan teknologi yang tepat.

B.METODOLOGI PENELITIAN
Penghitungan Efisiensi

Usaha untuk mengukur tingkat efisiensi sebuah industri dilakukan melalui
duatahap. Tahap pertama membuat fungsi produksi frontier dan data set yang ada. Fungsi
ini merupakan sebuah garis imajiner yang menyatakan output maksimum yang dapat
diproduksi oleh input dengan jumlah tertentu, atau jumlah minimum input yang diperlukan
untuk memproduksi output dengan jumlah tertentu. Industri-industri yang terletak pada
fungsi produksi frontier merupakan industri-industri yang efisien, dan diberi nilai 1
(satu). Sebaliknya, industri-industri yang tidak terletak pada fungsi produksi frontier
dianggap industri-industri yang tidak efisien, dan diberi nilai antara 0 (nol) dan 1 (satu).
Tingkat efisiensi industri-industri yang tidak efisien ini dihitung dengan cara mengukur
jarak dari posisi setiap industri ke fungsi produksi frontier. Dengan demikian,
pengukuran efisiensi bersifat relatif terhadap seluruh industri yang dimasukkan dalam
sampel analisis. Penambahan atau pengurangan jumlah industri dalam sampel, akan
mempengaruhi skor efisiensi.
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Dalam penelitian ini pengukuran efisiensi pada industri di Jawa Tengah dengan
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Pada kasus input dan output yang
bervariasi, efisiensi industri dihitung dengan mentransformasikan menjadi input dan
output tunggal. Trnasformasi ini dilakukan dengan menentukan pembobot yang tepat.
Penentuan pembobot ini yang selalu menjadi masalah dalam pengukuran efisiensi. DEA
digunakan untuk menyelesaiakan masalah tersebut dengan memberi kesempatan pada
setiap unit kegiatan ekonomi untuk menentukan pembobotnya masing-masing (Samsubar
Saleh, 2000).Pada DEA, setiap sektor industri dapat menentukan pembobotnya masing-
masing dan menjamin bahwa pembobot yang dipilih akan menghasilkan ukuran efisiensi
yang terbaik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
C.1. Tingkat Efisiensi Industri

Efisiensi adalah kemampuan sebuah industri untuk memproduksi output
maksimum dengan menggunakan input denganjumlah tertentu, atau kemampuan sebuah
industri untuk memproduksi sejumlah output tertentu dengan menggunakan input
dengan jumlah yang minimal

TabeLl
Nilai Efisiensi Industri Pengolahan Besar-Sedang

No Kode

Industri

alai Efisiensi (Asumsi VRS-Mak Output)

2000 2001 2002 2003 2004 2005

1 15 43,25 98,98 100 100 100 100

2 16 49,80 100 100 100 100 100

3 17 100 94,59 100 100 100 100

4 18 51,36 58,93 57,88 71,08 58,67 80,21

5 19 39,64 52,17 57,22 100 55,68 55,46

6 20 54,58 69,70 77,09 100 68,68 75,81

7 21 43,64 100 63,90 64,19 97,44 100

8 22 33,07 58,03 61,52 66,01 92,94 100

9 23 * 100 98,71 * * *

10 24 46,11 98,85 91,41 100 100 100

11 25 81,13 73,16 86,03 96,63 86,56 100

12 26 94,40 100 100 86,04 83,89 100

13 27 52,36 85,53 74,78 97,64 100 100

14 28 66,45 49,19 42,60 71,95 100 68,55

15 29 46,59 65,79 100 63,70 - 48,20 69,01

16 31 34,51 49,89 69,35 69,72 80,32 100

17 32 77,96 100 100 100 93,11 58,24

18 33 100 100 65,43 65,53 67,97 79,12

19 ' 34 62,86 100 100 100 100 100

20 35 52,29 87,77 100 100 100 100

21 36 100 100 73,45 61,12 57,39 69,81

22 37 54,31 57,49 63,87 * 58,40 100

lypanlika
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via

Sumber: Hasil Olah Data
Keterangan	 : * Data tidak tersedia

Nilai Efisiensi 100 = efisien, Nilai efisiensi < 100 = tidak efisien
Kode Industri (lihat Lampiran B)

Perhitungan kinerja efisiensi dalam industri pengolahan di Jawa Tengah
dilakukan dengan bantuan software Data EnvelopmentAnalysis (DEA) versa Warwick.
Kinerja sektor industri yang efisien adalah sektor yang memiliki nilai 100, setlingkan
sektor yang tidak mencapai nilai 100 adalah tidak efisien, hal tersebut relatif terhadap
Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang dibandingkan. Untuk variabel output dalam
perhitungan efisiensi dalam industri pengolahan terdiri dari variabel barang yang
dihasilkan, tenaga listrik yang dijual, jasa industri, keuntungan jual beli, pertambahan
stok barang setengah jadi dan penerimaan lain. Sedangkan variabel input terdiri dari
bahan baku, bahan bakar, barang lainnya di luar bahan baku/ bahan penolong, jasa
industri, sewa gedung dan biaya jasa non industri.

Tabel 2
Deskripsi Pencapaian Rata-rata Efisiensi
Masing-masing Sektor Periode 2000-2005

1 15 100.00 43.25 90.37 23.088
2 16 100.00 49.80 91.63 20.494
3 17 100.00 94.59 99.10 2.209
4 18 80.21 51.36 63.02 10.569
5 19 100.00 39.64 60.03 20.605
6 20 100.00 54.58 74.31 14.914
7 21 100.00 43.64 78.20 24.149
8 22 100.00 33.07 68.60 24.533
9 23 100.00 98.71 99.36 0.912

10 24 100.00 46.11 89.40 21.468
11 25 100.00 73.16 87.25 9.884
12 26 100.00 83.89 94.06 7.399
13 27 100.00 52.36 85.05 18.867
14 28 100.00 42.60 66.46 20.135
15 29 100.00 46.59 65.55 19.302
16 31 100.00 34.51 67.30 22.922
17 32 100.00 58.24 88.22 16.996
18 33 100.00 65.43 79.68 16.532
19 34 100.00 62.86 93.81 15.162
20 35 100.00 52.29 90.01 19.116
21 36 100.00 57.39 76.96 18.756
22 37 •1:100.00 54.31 66.81 18.868
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Sumber: Hasil olah data
Data Tabe1.1 menunjukkan perolehan hasil efisiensi dengan DEA dengan

asumsi variabel return on scale (VHS) masing-masing sektor dalam industri pengolahan
besar-sedang. Hasil pencapaian nilai efisiensi sangat beragam masing-masing sektor
selama periode 2000 hingga 2005. Selama periode tersebut sektor penerbitan,
percetakan dan reproduksi (kode digid 22) merupakan sektor yang paling tidak efisien
yaitu sebesar 33,07 pada tahun 2000. Jika dilihat secara keseluruhan sepanjang tahun
2000-2005, rata-rata pencapaian masing-masing sektor belum mencapai tingkat yang
efisien yaitu mencapai nilai 100, karena pencapaian sektor industri makanan dan
minuman (kode 15) sampai sektor industri daur ulang (kode 37) hanya berkisar antara
nilai terendah 60,03 (kode 19) dan tertinggi 99,36 (kode 23) atau masih dibawah nilai
100. Artinya rata-rata masing-masing sektor belum bekerja secara efisien atau terjadi
pengalokasian sumber daya dalam proses produksi yang tidak tepat yang mengarah
pada rendahnya pencapaian output industri pengolahan di Jawa Tengah atau kinerja
yang tidak maksimal (lihat Tabel.2). Kinerja sektor yang tidak efisien perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan balk dalam hal penggunaan input maupun peningkatan produktivitas
dalam output yang dihasilkan.

C.2. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KKI Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2000

Tabel.3. menunjukkan hasil perhitungan efisiensi dengan asumsi variabel
return of scale pada tahun 2000. Pada periode tahun tersebut terdapat 3 sektor yang
paling efisien adalah sektor industri dengan kode 17, kode 33 dan kode 36 masing-
masing mendapat nilai 100. Sedangkan kode sektor industri yang paling tidak efisien
atau dibawah nilai 100 adalah kode 15, kode 16, kode 18, kode 19, kode 20, kode 21, kode
22, kode 24, kode 25, kode 26, kode 27, kode 28, kode 29, kode 31, kode 32, kode 34,
kode 35 dan kode 37.

Disimpulkan dan 21 sektor dalam industri pengolahan besar-sedang di Jawa
Tengah terdapat 3 sektor atau hanya 14, 29 persen dari total sektor sebanyak 21 sektor
pada tahun 2000 industri yang bekerja secara efisien. Sektor yang memperoleh nilai
terendah adalah sektor mesin listrik lainnya dan perlengkapannya (kode 31) yaitu hanya
memperoleh 34,51 persen.Sektor-setor industri yang tidak efisien haruslah melakukan
perbaikan kinerja.
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TAbe1.3
Nilai efisiensi Tahun 2000

NO
Kode

Industri Nilai Keterangan .
1 15	 • 43.25 TIDAK EFISIEN
2  16 49.80 TIDAK EFISIEN
3 17 100 EFISIEN
4 18 5136 TIDAK EFISIEN
5 19	 . 39.64 TIDAK EFISIEN
6 20 54.58 TIDAK EFISIEN
7 •	 21 43.64 TIDAK EFISIEN
8 22 33.07 TIDAK EFISIEN
9 24 46.11 TIDAK EFISIEN

10 25 81.13 TIDAK EFISIEN
11 26 94.40 TIDAK EFISIEN
12 27 52.36 TIDAK EFISIEN
13 28 66.45 TIDAK EFISIEN
14 29 46.59 TIDAK EFISIEN
15 31 34.51 TIDAK EFISIEN
16 32 77.96 TIDAK EFISIEN
17 33 100 EFISIEN
18 34 62.86 TIDAK EFISIEN
19 35 52.29 TIDAK EFISIEN
20 36 100 EFISIEN
21 37 54.31 TIDAK EFISIEN

Rata-rata 61.16

Sumber: Hasil olah data

C.3. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KKI Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2001

Tabel.4 menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2001, terjadi peningkatan kinerja
yang efisien dibanding tahun 2000. Pada tahun 2001 terdapat 14 industri yang tidak
efisien, yaitu kode 15, kode 16, kode 17, kode 18, kode 19, kode 20, kode 22, kode 24,
kode 25, kode 27, kode 28, kode 29, kode 31, kode 35 dan kode 37. Sedangkan sektor
yang efisien atau mendapat niali 100 adalah sektor industri dengan kode 16, kode 23,
kode 26, kode 32, kode 33, kode 34, dan kode 36. Pada tahun 2001, kode 17 yaitu
industri tekstil mengalami penurunan kinerja karena pada tahun tersebut tidak efisien
karena hanya memperoleh nilai. 94,57 persen. Pada tahun 2001 terjadi peningkatan
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industri yang efisien yaitu dari 3 sektor industri menjadi 7 sektor industri. Sektor
industri yang mempunyai kinerj a efisiensi terendah adalah sektor industri barang-
barang dari logam dan peralatannya (kode 28) yaitu 49.19 persen.

Tabel.4
Mai Efisiensi Tahun 2001

No
Kode

Industri Nilai Keterangan
1 15 98.98 TIDAK EFISIEN
2 16 100 EFISIEN
3 17 94.59 TIDAK EFISIEN
4 18 58.93 TIDAK EFISIEN
5 19 52.17 TIDAK EFISIEN
6 20 69.70 TIDAK EFISIEN
7 21 100 EFISIEN
8 22 58.03 TIDAK EFISIEN
9 23 100 EFISIEN

10 24 98.85 TIDAK EFISIEN
11 25 73.16 TIDAK EFISIEN
12 .	 26 100 EFISIEN
13 27 85.53 TIDAK EFISIEN
14 28 49.19 TIDAK EFISIEN
15 29 65.79 TIDAK EFISIEN
16 31 49.89 TIDAK EFISIEN
17 32 100 EFISIEN
18 33 100 EFISIEN
19 34 100 EFISIEN
20 35 87.77 TIDAK EFISIEN
21 36 100 EFISIEN
22 37 57.49 TIDAK EFISIEN

Rata-rata 8 1,82

Sumber: Hasil olah data

C.4. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KM Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2002

Tabe1..5 kode sektor industri mana yang tidak efisien dan efisien pada tahun
2002 dalam industri pengolahan besar-sedang di Jawa Tengah. Pada tahun tersebut
sebanyak 8 sektor industri yang efisien yaitu kode 15, kode 16, kode 17, kode 26, kode
29, kode 32, kode 34 dan kode 35. Sektor lainnya tidak memperoleh ldnerja yang
maksimal yaitu masih dibawah nilai 100 persen. Sektor yang paling rendah pencapaian
nilai efisiensinya adalah sektor industri barang-barang dari logam dan peralatannya
(kode 28) yaitu 42,60 persen. Secara berturut-turut sektor industri tersebut adalah
sektor yang paling tidak efisien dari tahun 2001 hingga 2002.
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Tabel.5
Nilai Efisiensi Tahun 2002

No Kode Industri Nilai Keterangan
1 15 100 EFISIEN
2 16 100 EFISIEN	 -
3 17 100 EFISIEN
4 18 57.88 TIDAK EFISIEN
5 19 57.22 TIDAK EFISIEN
6 20 77.09 TIDAK EFISIEN
7 21 63.90 TIDAK EFISIEN
8 22 . 61.52 TIDAK EFISIEN
9 23 98.71 TIDAK EFISIEN

10 24 91.41 TIDAK EFISIEN
11 25 86.03 TIDAK EFISIEN
12 26 100 EFISIEN
13 27 74.78 TIDAK EFISIEN
14 28 42.60 TIDAK EFISIEN
15 29 100 EFISIEN
16 31 69.35 TIDAK EFISIEN
17 32 100 EFISIEN
18 33 65.43 TIDAK EFISIEN
19 34 100  EFISIEN
20 35 100 EFISIEN
21 36 73.45 TIDAK EFISIEN
22 37 63.87 TIDAK EFISIEN

Rata-rata 81,06

Sumber: Hasil olah data

C.5. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KKI Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2003

Tabel.6 menunjukkan bahwa 9 sektor industri pada tahun 2003 yang baru
mampu bekerja secara efisien. Artinya masih terdapat 11 sektor dari total 20 sektor
industri yang mempunyai kinerja tidak efisien dalam memaksimalkan output yang
dihasilkan. Sektor yang efisien diantaranya adalah sektor industri dengan kode 15,
kode 16, kode 17, kode 19, kode 20, kode 24, kode 32, kode 34 dan kode 35. Sektor
industri furnitur dan pengolahan (kode 36) merupakan sektor yang pencapaian efisiennya
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paling rendah yaitu 61,12 artinya industri tersebut harus meningkatkan perbaian-

perbaikan kinerja untuk bisa mencapai kinerj yang efisien atau 100 persen.

label 6
Nilai Efisiensi Tahun 2003

No Kode Industri Nilai Keterangan
1 15 100 EFISIEN
2 16 100 EFISIEN
3 17 100 EFISIEN
4 18 71.08 TIDAK EFISIEN
5 19 .	 100 EFISIEN
6 20 100 EFISIEN
7 21 64.19 TIDAK EFISIEN
8 22 66.01 TIDAK EFISIEN
9 24 100 EFISIEN

10 25 96.63 TIDAK EFISIEN
11 26 86.04 TIDAK EFISIEN
12 27 97.64 TIDAK EFISIEN
13 28 71.95 TIDAK EFISIEN
14 29 63.70 TIDAK EFISIEN
15 31

.
69.72 TIDAK EFISIEN

16 32 100 EFISIEN
17 33 65.53 TIDAK EFISIEN
18 34 100 EFISIEN
19 35 100 EFISIEN
20 36 61.12 TIDAK EFISIEN

RATA-RATA 81,60

Sumber: Hash olah data

C.6. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KKI Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2004

Berdasarkan Tabel.7 dapat dilihat kode sektor industri mana yang tidak efisien
d an efisien pada tahun 2004 dalam industri pengolahan besar-sedang di Jawa Tengah.
Pada tahun tersebut sebanyak 8 sektor industri yang efisien atau mendapat nilai 100
persen yaitu kode 15, kode 16, kode 17, kode 24, kode 27, kode 28, kode 34 dan kode 35.
Sektor lainnya tidak memperoleh kinerja yang maksimal yaitu masih dibawah nilai 100
persen.
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Tabel.7
Nilai Efisiensi Tahun 2004

No
Kode

Industri Nilai Keterangan
1 15 100 .EFISIEN
2 16 100 EFISIEN	 .
3 17 100 EFISIEN
4 18 58.67 TIDAK EFISIEN
5 19 55.68 TIDAK EFISIEN
6 20 68.68 TIDAK EFISIEN
7 21 97.44 TIDAK EFISIEN
8 22 92.94 TIDAK EFISIEN
9 24 100 EFISIEN
10 25 86.56 TIDAK EFISIEN
11 26 83.89 TIDAK EFISIEN
12 27 100 EFISIEN
13 28 100 EFISIEN
14 29 48.20 TIDAK EFISIEN
15 31 80.32 TIDAK EFISIEN
16 32 93.11 TIDAK EFISIEN
17 33 67.97 TIDAK EFISIEN
18 34 100 EFISIEN
19 35 100	 . EFISIEN
20 36 57.39 TIDAK EFISIEN
21 37 58.40 TIDAK EFISIEN

Rata-Rata 83.30

Sumber: Hasil olah data

Sektor yang paling rendah pencapaian nilai efisiensinya adalah sektor industri
mesin dan peralatannya (kode 29) yaitu 48,20 persen, namun pada tahun 2004 rata-rata
pencapaian niai efisiensi meningkat dibanding tahun sebelumnya yaut menjadi 83,30
persen Artinya secara umum industri-industri dalam kelompok industri pengolahan
besar-sedang menunjukkan perbaikan kinerja dengan peningkatan nilai efisiensi.

C.7. Tingkat Efisiensi dari Industri Menurut Kelompok KKI Di Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2005

Tabel 8
Nilai Efisiensi Tahun 2005
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Tabel 8
Nilai Efisiensi Tahun 2005

No
Kode

Industri Nilai Keterangan
1 15 100 EFISIEN
2 16 100 EFISIEN
3 17 100 EFISIEN
4 18 80.21 TIDAK EFISIEN
5 19 55.46 TIDAK EFISIEN
6 20 75.81 TIDAK EFISIEN
7 21 100 EFISIEN
8 22 100 EFISIEN
9 23 - -

10 24 100 EFISIEN
11 25 100 EFISIEN
12 26 100 EFISIEN
13 27 100 EFISIEN
14 28 68.55 TIDAK EFISIEN
15 29 69.01 TIDAK EFISIEN
16 31 100	 • EFISIEN
17 32 58.24 TIDAK EFISIEN
18 33 79.12 TIDAK EFISIEN
19 34 100 EFISIEN
20 35 100 EFISIEN
21 36 69.81 TIDAK EFISIEN
22 37 100 EFISIEN

Rata-rata 88.39

Tabel.8 menunjukkan bahwa sepanjangtahun 2005, terjadl peningkatan kinerja
yang efisien dibanding tahun sebelumya. Pada tahun 2005 hanya terdapat 8 industri
yang tidak efisien, yaitu kode 18, kode 19, kode 20, kode 28, kode 29, kode 32, kode 33
dan kode 36. Sedangkan sektor industri yang efisien atau mendapat nilai 100 persen
adalah sektor industri dengan kode 15, kode 16, kode 17, kode 21, kode 22, sektor koe
24, kode 25, kode 26, kode 27, kode 31, kode 34, kode 35 dan kode 37. Sektor industri
yang mempunyai kinerja efisiensi terendah adalah sektor industri radio, televisi dan
peralatan komunikasi (kode 32) yaitu 58,24 persen.

D. Pembahasan
Selama periode pengamatan 2000-2005, dapat dilihat pada Tabel.1 sektor 16 sudah

mencapai efisien. Hal ini [Asa terjadi karena sektor tembakau merupakan industri yang

W
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tidak banyak kandungan input importnya karena mengandalkan faktor alam domestik,
sehingga tidak terpengaruh oleh krisis.

Untuk sektor industri dengan kode 31 yaitu industri mesin listrik dan
peralatannya merupakan industri yang tingkat pertumbuhan produktivitas rata-rata
selama periode pengamatan 2000-2005 mendekati 0,0000. Semantara itu jika dilihat
dari 1 bel.2 rata-rata pencapaian nilai efisiensi hanya berkisar 67,29 selama periode
tersebut, artinya masih dibawah efisien. Kondisi tersebut bisa dipahami karena industri
mesin listrik dan peralatannya merupakan industri yang masih banyak mengandung
input import yang besar.

Kinerja sektor industri yang tidak efisien berdampak pada kontribusi penyerapan
tenaga kerja yang rendah. Kondisi tersebut dapat dilihat dari masih rendahnya
pemanfaatan input dalam produksi, diantaranya penggunaan tenaga kerja, bahan baku
(raw material), bahan bakar dan listrik. Hal ini menimbulkan pencapaian output industri
yang masih rendah sehingga perlu diadakan perbaikan untuk mencapai kinerja produksi
yang efisien.

PENUTUP
a. Simpulan

Tingkat efisiensi sektor industri besar-sedang di Jawa Tengah selama periode
pengamatan bisa dikatakan masih belum efisien. Selama tahun 2000 – 2005 industri
yang tidak pernah mencapai efisien adalah sektor industri dengan KKI 18 yaitu industri
pakaian jadi. Tingkat efisiensi paling rendah dicapai sektor industri dengan KM 31
yaitu industri listrik dan peralatannya, angka efisiensinya 34,51 pada tahun 2000. Ada
6 sektor indsutri yang mencapai efisien pada tiga tahun terakhir periode pengamatan
yaitu industri dengan KKI 15,16,17, 24, 34 dan 35. makanan & minuman, tembakau,
tekstil, kimia & barang-barang dari kimia, kendaraan bermotor dan alat angkutan
lainnya.

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian selama periode pengamatan tahun 2000– 2005,
maka untuk perkembangan sektor industri di Jawa Tengah, terutama yang termasuk
dalam KM dua digit yang terdiri dari 22 sektor, disarankan :

a. Perlunya kebijakan-kebijakan deregulasi untuk pembangunan sektor industri.
b Perlunya dilakukan penghematan-penghematan atas pemakaian input agar

diperoleh tingkat efisensi yang tinggi.
c. Perlunya dukungan dana dan memberi kesempatan yang luas kepada swasta

untuk mendorong peningkatan efisiensi sektor industri.
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